PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMIR 33 TAHN 1964
TENTANG
PENETAPAN, PENGHARGAAN DAN PEMBI NAAN TERHADAP PAH_AWAN
Presi den Republ i k | ndonesi a,

Meni nbang:
bahwa perlu nengadakan peraturan tentang penetapan, penghargaan dan
penbi naan terhadap Pahl anan dan tanan nakam Pahl awnan;

Mengi ngat :

1. pasal -pasal 15 dan 30 ayat 1 Unhdang-undang Dasar;

2. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 241 tahun 1958. tentang
Tat a- cara Penet apan Pahl anan Kener dekaan Nasi onal ;

3. Keput usan Presi den No. 239 tahun | 954.

Mendengar :
Presi di um Kabi net, Menteri Koordi nator Konpartinen Pertahanan/ Keamanan dan
Ment eri Koordi nator Konpartinmen Kesej aht er aan;

MEMUTUSKAN

Menet apkan:
PERATURAN PRESI DEN TENTANG PENETAPAN PENGHARGAAN DAN PEMBI NAAN TERHADAP
PAH_AWAN

BAB |
PENETAPAN

Pasal 1.

Yang di naksudkan dengan "Pahl anan" dal am peraturan ini yal ah:

a. Wrga Negara Republik Indonesia yang gugur atau tewas atau neni nggal
duni a karena aki bat tindak kepahl ananannya yang cukup nenpunyai nutu
dan nilai jasa-perjuangan dal am suatu tugas perjuangan untuk nenbel a
Negar a dan Bangsa;

b. Warga Negara Republik Indonesia yang nasih diridhoi dal am keadaan
hi dup sesudah nel akukan tindak kepahl ananannya yang cukup nenbukt i kan
j asa- pengor banan dal am suatu tugas perjuangan untuk nenbel a Negara
dan Bangsa dan yang dal am riwayat hidup selanjutnya tidak ternoda
ol eh suatu tindak atau perbuatan yang nenyebabkan nenj adi cacad nil ai
perj uangan kar enanya.

Pasal 2.
(1) Yang dinaksudkan dengan "jasa' adalah nila kenenangan dan/atau

prestasi yang telah dicapai, ternmasuk pula segala tindak dan/atau
per buat an yang nenyebabkan tercapai nya kenenangan dan/atau prestasi

t er sebut .
(2) Yang dinmaksudkan dengan "pengorbanan” adal ah penderitaan dan/atau
kerugian vyang terjadi, akibat suatu pendharmaan diri dal am

pel aksanaan tugas dan/atau perjuangan untuk kepentingan Negara dan
Bangsa.



Pasal 3.

Seorang ditetapkan sebagai Pahl anan dengan Keput usan Presi den atas usul :

a. Menteri yang diserahi urusan Pertahanan dan Keamanan Negara untuk
anggot a-anggota Angkatan Bersenjata dan orang lain yang nel akukan
tugas-tugas pertahanan atau yang di per bant ukan at aupun ternasuk dal am
I i ngkungan Angkat an Ber senj at a dal am nel akukan t ugasnya;

b. Menteri  yang diserahi urusan Kesejahteraan untuk VWarga Negara
| ndonesi a | ai nnya.

Pasal 4.

(1) DO sanping pengakuan dengan Keputusan Presiden yang di maksudkan dal am
pasal 3 peraturan ini kepada Pahl anan yang Dbersangkutan diberikan
Tanda Kehornmatan ber upa ntang sesuai dengan derajat ketinggi an
| asanya.

(2 | amana seorang yang di nyat akan sebagai Pahl anan tel ah gugur, tewas
atau neninggal dunia, mnaka Tanda Kehornatan tersebut di anugerahkan
kepadanya secara anunert a.

Pasal 5.
Seorang Pahl awan di waj i bkan:
a. sel al u nenper t ahankan kehor mat an dan keagungan der aj at
kepahl ananannya;
b. selana keadaan diri nasih nenungki nkan nenyedi akan diri untuk

nenj al ankan tugas-tugas penbel aan Bangsa dan Negara nenurut bi dangnya
nasi ng- nasi ng.

Pasal 6.

Tata-cara penetapan Pahlawan tersebut pada pasal 1 diatur lebih |anjut
dal amperaturan tersendiri .

BAB I I.
PENGHARGAAN
Pasal 7.
Kepada Pahl awan di beri kan hak- hak sebagai beri kut:
a. pengangkat an atau kenai kan pangkat dal am suatu kepangkatan Pegawai
Negeri / Angkat an Ber senj at a;
b. bi | amana seorang yang di nyat akan sebagai Pahl anan tel ah gugur, tewas

atau neninggal dunia, maka pengangkatan atau kenai kan pangkat
tersebut di atas diberi kan kepadanya secara anunert a;

C. peranatan dan peneliharaan jenazah seorang Pahlawan serta
pemakanannya di Taman Mdkam Pahl anan ol en Negara, yang akan diatur
dengan peraturan tersendiri;

Pasal 7.
d. Peranatan dan peneliharaan jenazah seorang Pahlawan serta

pemakanannya di Tanman nakam Pahl anan ol en Negara yang akan diatur
dengan peraturan tersendiri;



e. upacara penakaman |enazah dengan upacara kebesaran mliter, yang
di | akukan nenurut peraturan mliter yang berl aku.

Pasal 8.

(1) Kepada Pahlawan atau kal au ia telah gugur, tewas atau neni nggal dunia
kepada kel uarganya diberikan penghargaan berupa sejumah uang
sekaligus atau berkala untuk jangka waektu tertentu atau fasilitas
dal am pekerj aan, pendi di kan atau kesejahteraan pribadi dan
kel uarganya yang di atur dal amperaturan tersendiri.

(2) Yang dinmaksudkan dengan keluarga Pahlawan ialah: isteri/suam
Pahl anan yang bersangkutan dan anak kandung/angkat nenurut peraturan
kepegawai an/ per bur uhan yang ber | aku.

BAB II1.
PEMBI NAANL
Pasal 9.

Unt uk penbi naan Pahl anan dan nilai kepahl ananan serta penbi naan Taman
Makam Pahl anan di bentuk sebuah Badan Penbi na Pahl anan di Pusat dan di
Daer ah.

Pasal 10.

(1) Badan Penbi na Pahl anan ber kedudukan di bawah Menteri yang di serahi
urusan kesej aht er aan.

(2) Keanggotaan Badan Penbi na Pusat tersebut terdiri atas:

1. Menteri Sosial sebagai anggota nerangkap Ketua;

Seorang anggota Staf Angkatan Bersenjata sebagai anggota nerangkap

Veékil Ketua I;

Seorang anggota Staf Menteri Koordinator Konpartinen Kesejahteraan

sebagai anggota nerangkap Vékil Ketua I1;

Seorang Vékil Departenen Angkatan Darat sebagai anggot a;

Seorang Vékil Departenen Angkatan Udara sebagai anggot a;

Seorang Vékil Departenen Angkatan Laut sebagai anggot a;

Seorang Véki| Departenen Angkatan Kepol i si an sebagai anggot a;

Seorang Vékil Departenen Kej aksaan sebagai anggot a;

Seorang Vékil Pengurus Besar Front Nasional sebagai anggot a;

10. Seorang Wékil Departenen Dal am Negeri sebagai anggot a;

11. Seorang Veékil Departenen Pendidikan Dasar dan Kebudayaan sebagai
anggot a;

12. Seorang Veékil Departenen Wusan Veteran dan Denobilisasi sebagai
anggot a;

13.  Seorang Wéki| Departenen Perburuhan sebagai anggot a;

14. Seorang Wékil Departenmen Sosial sebagai anggota nerangkap Sekretaris.

(3) Anggota-anggota Badan tersebut di atas diangkat dan diberhentikan
ol eh Menteri yang di serahi bidang kesej aht er aan.

WoNoUr~ W DN

Pasal 11.

(1) Otiap Daerah Tingkat | dibentuk sebuah Badan Penbi na Pahl anan Daer ah
yang nerupakan Badan vertikal dari Badan Penbi na Pahl anan Pusat dan
ber kedudukan di bawah Ketua Panca Tunggal Daerah.



(2)

(3)

(1)

(2)

Keanggot aan Badan Penbi na Pahl anan Daerah terdiri atas:

1. Kepal a Peneri ntah Daerah sebagai anggota nerangkap Ket ua;

2. Panglina Konando Daerah Mliter Angkatan Darat atau Perwra
Menengah yang ditunjuknya sebagai Anggota nerangkap VéKil
Ket ua,;

3. Seorang Wéki | Angkat an Kepolisian Komsariat sebagai anggot a;

4, Seorang Wékil dari Kejaksanaan di Daerah Tingkat | sebagai
anggot a;

5. Seorang Vékil Pengurus Daerah Front Nasional sebagai anggot a;

6. Seorang Vekil Departenen Sosial di Daerah Tingkat | sebagai
anggot a;

7. Seorang Vekil Departenen Perburuhan di Daerah Tingkat | sebagai
anggot a;

8. Seorang Perwira Komando Daerah MIliter Angkatan Darat sebagai
anggot a nmerangkap Sekretari s.

Anggot a- anggot a Badan tersebut di angkat dan di berhentikan ol eh Ketua

Panca Tunggal Daer ah.

Pasal 12.

Badan Penbi na Pahl anan Pusat bert ugas:

a. nengadakan penelitian, perencanaan dan pengawasan pel aksanaan
dal am bi dang kegi atan, admnistrasi, penbiayaan, peneliharaan
dan hal-hal lain yang bertalian dengan penbi naan Pahl anan dan
deraj at kepahl ananan;

b. nengadakan penelitian, perencanaan dan pengawasan penel i haraan
tanan-tanan Mkam Pahlawan di Daerah-daerah baik nengenai
admni strasi, perencanaan, penbi ayaan naupun hal -hal |ain yang
bertal i an dengan penbi naan Tanan NMakam Pahl awnan.

Badan Penbi na Pahal wan Daer ah bert ugas:

a. nel aksanakan peraturan/ ketentuan dari Pusat mengenai penbi naan
Pahl anan dan derajat kepahl ananan termasuk soal - soal Tanan
Makam Pahl awnan;

b. nel aksanakan segal a sesuatu yang ber hubungan dengan penggunaan,
pengur usan, dan penel i haraan Tanman Makam Pahl anan yang t er nasuk
di l'i ngkungan daerahnya dengan nengingat ketentuan tersebut
huruf ayat ini.

Pasal 13.

Dmana perlu di daerah-daerah Tingkat 11 tertentu dapat di adakan

cabang dari pada Badan Penbi na Pahl anan Daerah, yang susunan dan tugasnya
di tent ukan ol eh Badan Penbi na Pahl anan Daer ah.

(1)
(2)
a.

BAB |V
PEMBI AYAAN

Pasal 14.

aya yang diperlukan untuk penetapan, penghargaan dan penbi naan
Pahl anan di t anggung ol eh Negar a.

aya tersebut pada ayat (1) ol eh Negara:

di bebankan pada Anggaran Bel anj a Negar a;

di bebankan pada suatu Dana Khusus yang diadakan untuk penbi naan



Pahl anan.
Pasal 15.

Penbebanan pada Anggaran Bel anja Negara dan pengaturan |ebi h |anjut
nengenai Cana Khusus tersebut pada pasal 14 ditetapkan dal am
per at uran/ ketentuan tersendiri .

BAB V.
PERALI HAN DAN PENUTUP.

Pasal 16.

(1) Senmua penetapan, penghargaan dan penbi naan terhadap Pahl anan yang
telah ada tetap berlaku, selama tidak bertentangan dengan perat uran
ini.

(2) Pelaksanaan peraturan ini diserahkan kepada Menteri yang di serahi
urusan kesej aht eraan c.q. Badan Penbi na Pahl anan Pusat .

(3) Hal-hal yang belumdiatur dal am Peraturan ini ditetapkan | ebi h | anj ut
ol en Menteri yang di serahi urusan kesej aht er aan.

Pasal 17.

Peraturan Presiden ini mul ai berlaku pada hari ditetapkannya.

Agar supaya setiap orang dapat nengetahuinya nenerintahkan
pengundangan Peraturan Presiden ini dengan penenpatannya dal am Lenbar an-
Negar a Republ i k | ndonesi a

Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 19 Septenber 1964.
PD. PRES DEN REPUBLI K | NDONESI A

Ttd.
Dr. SBANLR Q

O undangkan di Jakarta
pada tanggal 19 Septenber 1964.
SEKRETAR S NEGARA,

Ttd.
MOHD, | GHSAN

PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
No. 33 TAHUN 1964
t ent ang
PENETAPAN, PENGHARGAAN DAN PEMBI NAAN
TERHADAP PAH_AWAN

UMM



Peraturan Presiden ini dimaksudkan untuk mengadakan penertiban dan
perl uasan nengenai penetapan, penghargaan dan penbi naan terhadap Pahl anan
yang sesuai dengan ket entuan yang ternmaksud dal am Undang- undang Dasar pasal
30 yang berbunyi: bahwa tiap Wrga Negara berhak dan wajib i kut serta dal am
usaha- usaha penbel aan Negar a.

Sebagai suatu bangsa yang cinta akan Kenerdekaan Bangsa Negaranya,
naka setiap rakyat rela nengorbankan jiwa dan raga guna nenbel a kener dekaan
tersebut. Tidaklah dapat dihi ndarkan, bahwa dal am pengorbanan itu ada di
antaranya yang neninggal dunia dengan telah nenunjukkan keberanian dan
ket abahan tekad nel anpaui serta nel ebi hi kewajiban dal am rel akukan tugas
nasing-nasing. Hal ini sesuai pula dengan tuntutan revolusi Kkita untuk
nmewuj udkan cita-cita sebagai bangsa yang besar perlu adanya nation buil di ng
dan character building. Penbinaan tersebut diantaranya yalah penbi naan
terhadap para Pahlawannya. Qeh karenanya hanya bangsa yang dapat -
nenghargai Pahl anannya dapat nenjadi bangsa yang besar dan sifat
penghargaan itu perlu dan haruslah diwijudkan benar-benar untuk dapat
nenghayati pul a mut u keagungan hi dup dan kepri badi an Bangsa kita sendiri .

O sanpi ng penghargaan terhadap Pahl anan-pahl anan tersebut di atas
perlu pul a adanya penghargaan bagi nereka Wrga Negara Republik |ndonesia
yang nasih diridhoi dal am keadaan hidup sesudah nereka nel akukan tindak
kepahl ananannya yang cukup nenbukti kan jasa pengorbanan dal am suatu tugas
atau perjuangan untuk negara yang telah dijalani dan yang dal am riwayat
hidup selanjutnya tidak ternoda oleh suatu tindak perbuatan yang
nenyebabkan nereka itu menjadi cacad perjuangan karenanya. Penghargaan itu
akan diatur dalam bentuk penghargaan noril vyaitu berupa Tanda-tanda
Kehormatan (B ntang dan Satyal ancana) atau berbent uk penghargaan naterial
berupa fasilitas-fasilitas (jamnan sosial, pendidikan dls.)

PASAL DEM PASAL.
Pasal 1.

Mengi ngat bahwa revolusi Indonesia adalah sinmultan, maka tindak
kepahl ananan terdapat disegala bidang, baik di bidang tugas perjuangan
Angkat an Bersenjata nmaupun di bi dang sosial, ekonom, politik, kebudayaan
dan sebagai nya. Dal am bi dang- bi dang perj uangan tersebut terdapat pahl anan-
pahl anan yang tel ah gugur dan pahl anan-pahl anan yang masi h hi dup. Dal am
sej arah perjuangan Bangsa maka gol ongan dan sifat pahl anan beserta tindak
kepahl ananan nenunj ukkan adanya penbagi an- penbagi an, antara | ai n:

a. nenur ut bi dang tugas akan perj uangannya,

b. nenurut waktu dal amnana tindak kepahl ananan di beri kan- periode pre-
revolusi, periode revolusi physik, periode revolusi pertahanan,
peri ode penbangunan dan sebagai nya.

Pasal 2

Ayat 1: Ketentuan tingkat kepahl ananan di berikan dan di perhitungkan
atas dasar besarnya arti jasa bagi perjuangan Bangsa | ndonesi a dan besar nya
arti pengor banan yang di beri kan.

Ayat 2: Dengan pengor banan di naksudkan, antara | ain:

a. Qugur, yalah setiap Varga Negara Republik Indonesia yang nenenui
aj al nya dal am pertenpuran untuk nenentang setiap perkosaan yang akan
ner obohkan Kener dekaan Negara Republ ik Indonesia (bai k | angsung atau



karena | uka-1uka yang di perol ehnya) dal am nenjal ankan tugas oper asi
atas perintah penguasa.

Tewas, vyalah setiap anggota alat-alat kekuasaan Negara Republik
| ndonesi a yang nenenui aj al nya dal am daer ah operasi, karena dan dal am
nenj al ankan tugas kewaj i bannya sel ai n tugas oper asi .

Meni nggal duni a berjasa, yal ah setiap Warga Negara Republ i k | ndonesi a
yang neni nggal duni a dengan tel ah nenunj ukan keber ani an dan ket abahan
tekad nelanpaui serta nelebihi kewajiban dalam nel akukan tugas
nmasi ng-masi ng dan yang sermasa hidupnya belum pernah berkhi anat
terhadap negara Republ i k | ndonesi a.

Penderitaan cedera nental (gila dan sebagainya) akibat dari pada
pel aksanaan tugas Negar a.

Penderitaan cacad jasnmani ah karena suatu si ksaan/ serangan | awan atau
| uka-l uka aki bat kecel akaan dal am rangka pel aksanaan tugas negara
yang nenyebabkan orang itu cacad j asnani ah.
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Pasal 3.

Pengakuan Negara terhadap seorang sebagai pahl anan di nyat akan dengan
surat-surat resm:

a. Surat Keputusan yang nenyatakan secara resm bahwa orang yang
bersangkutan itu di akui sebagai pahl anan.
b. Surat pernyataan resm sebagai rasa ikut berduka cita Negara kepada

ahli waris pahl anan yang tel ah gugur/tewas atau neni nggal duni a.
Pasal 4.

Ayat 1. Tanda kehornatan berupa ntang yang dapat di anugerahkan
kepada seseorang yang di akui sebagai pahl anan: ntang Republik |ndonesia
kelas | dan Il, Bintang Maha Putra kelas | dan |11, Bintang Sakti, Bintang
Char na, ntang Bhayangkar a, ntang Gerilya yang di anugerahkan bersana-
sama dengan Bintang Sew ndu Angkatan Perang atau B ntang-bi ntang | ai nnya
yang ditetapkan sederaj at dengan yang tersebut diatas.

Ayat 2: Syarat-syarat yang di perl ukan yal ah antara | ai n:

a. Bahwa ia gugur/tewas, meni nggal dunia karena akibat rmnenjalani suatu
kegi at an dal am rangka pel aksanaan tugas penbel aan Negara dan Bangsa,
bai k di dal amsuatu tugas operasi |angsung atau tidak | angsung.

b. Bahwa ia neninggal karena sakit biasa, akan tetapi ia pernah berbuat
suatu jasa dengan tindak kepahl ananan yang nyat a- nyata dapat nencapai
suatu kenenangan atau prestasi yang besar artinya untuk Negara dan
Bangsa dan yang sepanjang riwayat hidup berikutnya tidak pernah
ternoda oleh suatu tindakan/ perbuatan yang nenyebabkan ia nenjadi
cacad perj uangan karenanya.

Pasal 5 dan 6.
Qukup | el as.
Pasal 7.

Tat a-cara penetapan kenai kan pangkat atau pengangkatan diatur dal am
peraturan tersendiri.

Pasal 8.



Ayat 1 : Penghargaan ini di naksudkan sebagai penghar gaan dal am bent uk
materiil.

Pasal 9.

D sanpi ng penghargaan terhadap pahlawan atau ahli warisnya perlu
dipupuk jiwa kepahl ananan sebagai pendorong semangat Bangsa nenuju
kebesar an dan keagungan hi dup kebangsaan nasi onal .

Pasal 10 s/d 12.

Qukup | el as.

Pasal 13.

Cabang Penbi na Pahl anan Daerah adal ah senat a- mat a pel aksana set enpat
dari pada rencana-rencana dan petunjuk-petunjuk Badan Penbi nbing Pahl anan
Daer ah.

Pasal 14 dan 15.

Qukup | el as.

Pasal 16.

Ayat 1: Dengan tidak nengurangi peraturan-peraturan yang telah
dil akukan oleh pihak Angkatan Darat dan Departenen (Kenenterian)
Pendi di kan, Pengaj aran dan Kebudayaan, maka dengan di kel uar kannya per at ur an
ini selanjutnya materi dari peraturan itu di masukkan dal amperaturan ini.

Pasal 17.

Qukup | el as.
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